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Pendidikan pariwisata di Kalimantan Barat saat ini hanya memiliki program pendidikan menengah 
kejuruan. Pemerintah Kalimantan Barat menilai bahwa pendidikan pariwisata perlu mendapat 
peningkatan ke jenjang pendidikan tinggi. Perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan 
Barat menjadi pilihan dalam meningkatkan pendidikan pariwisata Kalimantan Barat dari segi 
rumpun ilmu dan jenis pendidikan vokasi serta akademik. Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan 
Barat direncanakan berlokasi di Kabupaten Kubu Raya dengan pertimbangan lokasi yang cocok 
untuk mengembangkan sektor komersial dan pendidikan. Tahapan perancangan Sekolah Tinggi 
Pariwisata Kalimantan Barat menggunakan studi kasus, wawancara mahasiswa pariwisata dan 
studi literatur untuk analisis perancangan. Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
mempunyai tiga fungsi, yaitu pendidikan, administrasi dan penunjang. Tiga fungsi tersebut 
menghasilkan enam massa perancangan, yaitu gedung kelas, laboratorium, rektorat, auditorium, 
perpustakaan dan masjid. Massa perancangan menerapkan tema neo vernakular dari budaya 
Dayak. Pemilihan tema neo vernakular berdasarkan kemiripan bentuk dasar linear antara Rumah 
Betang khas Dayak dengan tipikal bentuk bangunan pendidikan. Penerapan bentuk dari Rumah 
Betang terhadap perancangan berupa wujud atap pelana, lantai panggung dan motif khas Dayak 
Kalimantan Barat. Perancangan ini menggunakan motif khas Dayak Kalimantan Barat sebagai 
konsep bentuk secondary skin bangunan dan pola taman.  
 




Tourism education in West Kalimantan nowadays still only has vocational high school program. 
West Kalimantan’s goverment evaluates that tourism education needs enhancement from higher 
education. West Kalimantan Tourism College design becomes the option to enhance West 
Kalimantan tourism education by major and types of vocational and bachelor education. West 
Kalimantan Tourism College design is planned in Kubu Raya Regency with consideration of the 
location compability for the comercial and education sectors. The design step for West 
Kalimantan Tourism College use case study, interview of tourism student and literature study to 
make design analysis. West Kalimantan Tourism College have three function, which are education, 
administration and support. Those three functions creates six masses, which are classroom, 
laboratorium, rector, auditorium, library and mosque building. College mass applies neo 
vernacular theme from Dayak culture. Neo vernacular theme becomes the choice based on the 
similarity of linear shape between Rumah Betang and typical shape of education building. The 
application of Rumah Betang is gable roof, stage floor, and West Kalimantan Dayak motif. The 
design uses West Kalimantan Dayak motif as shape concept of secondary skin and park pattern. 
 






Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal dengan 
pariwisatanya. Sebagai daerah tujuan wisata, Kalimantan Barat menyajikan daya pikat keindahan 
alam dan budaya yang luar biasa. Banyak wisata alam di Kalimantan Barat yang menarik untuk 
menjadi tempat kunjungan karena menyajikan nuansa wisata yang berbeda dari objek wisata lain di 
Indonesia.1 
                                                 
1
 Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat, “Gambaran Umum Aspek Geografis Kalimantan Barat”, diakses dari 
http://kalbarprov.go.id/info.php?landing=2/ pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 13.10 WIB. 
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Selain dari wisata alam, Kalimantan Barat juga semakin banyak dikunjungi karena daya tarik 
festival dan atraksi dari tiga suku bangsa dominan di Kalimantan Barat, yaitu masyarakat Dayak, 
Melayu dan Tionghoa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Pontianak (2018), pelaksanaan 
acara wisata budaya di Kalimantan Barat mulai menjadi pusat perhatian seperti Festival Budaya Bumi 
Khatulistiwa, Gawai Dayak, Naik Dango, Robo Robo, Cap Go Meh dan sebagainya. Dalam acara wisata 
budaya, pengunjung dapat menikmati hiburan, kuliner sekaligus mempelajari budaya dari tiga etnis 
tersebut.  
Menurut tinjauan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Kalimantan Barat dari Seminar 
Pesona Kalimantan Barat2 di tahun 2017, Kalimantan Barat mendapatkan peningkatan kunjungan 
wisatawan dari tahun 2008-2012 karena mulai aktifnya pelaksanaan acara wisata dan pesona wisata 
alamnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Barat (2018) pada periode 
Januari sampai November, kunjungan wisman mengalami kenaikan hingga 14,83 persen dibandingkan 
kunjungan wisman pada periode yang sama di tahun sebelumnya.  
Berdasarkan tinjauan dari Seminar Pesona Kalimantan Barat3 di tahun 2017, sektor pariwisata 
menjadi salah satu penggerak ekonomi di Kalimantan Barat. Tinjauan pergerakan ekonomi sektor 
pariwisata berdasarkan jumlah akomodasi dan daya tarik wisata di Kalimantan Barat. Jumlah 
akomodasi dan daya tarik wisata tersebut menyediakan lapangan pekerjaan terkait pelayanan 
pariwisata. Kualitas dan kuantitas pelayanan pariwisata mendapat pengaruh dari kualitas SDM dan 
perkembangan teknologi di bidang pendidikan pariwisata. Oleh karena itu, pendidikan pariwisata di 
Kalimantan Barat perlu disediakan fasilitas untuk ilmu vokasi dan akademik. Penyediaan dua jenis 
limu vokasi dan akademik menjadi kebutuhan untuk mencetak tenaga-tenaga kerja pariwisata yang 
ahli, andal dan mampu bersaing di dalam dunia kerja bidang pariwisata. Untuk mencetak tenaga 
kerja pariwisata berkualitas, pemerintah perlu mempertimbangkan adanya perguruan tinggi yang 
mampu memberikan pendidikan tinggi pariwisata. 
Kalimantan Barat saat ini hanya memiliki badan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
untuk mengakomodasi kegiatan pendidikan pariwisata. Tingkat pendidikan SMK hanya berfokus pada 
ilmu vokasi. Pendidikan dengan fokus ilmu vokasi dan akademik terdapat pada lembaga pendidikan 
tinggi. Oleh karena itu, pemerintah Kalimantan Barat berencana untuk memfasilitasi kebutuhan pen-
didikan tinggi sektor pariwisata dari sekolah tinggi pariwisata.4  
Perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat menjadi fasilitas baru setelah 
pendidikan menengah kejuruan dengan sarana prasarana yang lebih memadai. Fokus pendidikan 
perancangan ini terbagi menjadi akademik serta vokasi. Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
dapat menghasilkan lulusan tenaga kerja yang mempunyai daya saing tinggi dan berkompeten di 
bidang pariwisata. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut Muljadi (2009), pariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti 
banyak, berkali-kali dan berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau bepergian. Makna 
dari kedua kata tersebut berarti perjalanan, bepergian atau berkeliling. Pariwisata menjadi 
keseluruhan aktivitas orang-orang yang mengadakan perjalanan untuk tinggal di luar kebiasaan 
lingkungannya. Pariwisata juga berupa kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan alam dan 
lingkungan baru yang khas, seperti hasil aktivitas budaya, peninggalan sejarah, pemandangan alam 
dan iklim yang nyaman. Pariwisata menawarkan sarana-prasarana serta usaha untuk menunjang 
perekonomian masyarakat. Sarana pokok kepariwisataan yaitu perusahaan perjalanan, angkutan, 
akomodasi, makanan dan minuman, wisata dan hiburan dan cindera mata. Prasarana kepariwisataan 
terbagi menjadi prasarana perhubungan, tenaga listrik dan air, pertanian, perbankan, telekomunikasi, 
pelayanan kesehatan dan keamanan. Sarana dan prasarana pariwisata dikembangkan untuk 
meningkatkan kualitas tenaga kerja. Tenaga Kerja pariwisata dapat ditingkatkan dengan sarana dan 
prasarana berupa pendidikan tinggi.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 
2013, pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional di 
ilmu pengetahuan, teknologi dan/kesenian. Satuan dari Pendidikan tinggi adalah perguruan tinggi. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2014, 
sekolah tinggi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan keahlian dalam suatu 
cabang ilmu, teknologi atau seni.  
Menurut Muljadi (2009), definisi Sekolah Tinggi Pariwisata adalah perguruan tinggi yang 
memberikan pendidikan tinggi rumpun ilmu sosial yang berfokus pada ilmu pariwisata. Sekolah 
Tinggi Pariwisata memiliki pembagian jurusan dan program studi untuk diploma dan sarjana 
berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2017. Jurusan 
pendidikan pariwisata terbagi 3 yaitu hospitaliti, kepariwisataan dan perjalanan. Program pendidikan 
                                                 
2
 Nina Soraya, “Jewita dan Bank Indonesia Gelar Seminar Wisata Pesona Kalbar 2017”, diakses dari 
http://pontianak.tribunnews.com/2017/03/16/jewita-dan-bank-indonesia-gelar-seminar-wisata-pesona-kalbar-
2017/, pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 13.35 WIB. 
3
 Nina Soraya, “Jewita dan Bank Indonesia Gelar Seminar Wisata Pesona Kalbar 2017”, diakses dari 
http://pontianak.tribunnews.com/2017/03/16/jewita-dan-bank-indonesia-gelar-seminar-wisata-pesona-kalbar-
2017/, pada tanggal 15 Februari 2019 pukul 13.35 WIB. 
4
 Ridhoino Kristo, “Kalbar Siapkan Sekolah Tinggi Pariwisata untuk Meningkatkan Pendidikan Pariwisata”, 
diakses dari http://pontianak.tribunnews.com/2016/08/08/kalbar-siapkan-sekolah-tinggi-pariwisata/ pada 
tanggal 15 Februari 2019 pukul 13.14 WIB. 
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tinggi untuk Sekolah Tinggi Pariwisata dibagai menjadi diploma tiga, empat dan sarjana. Program 
studi dalam Sekolah Tinggi Pariwisata yaitu program studi manajemen divisi kamar, manajemen tata 
boga/seni kuliner, administrasi hotel, manajemen akuntansi hospitaliti, manajemen destinasi 
pariwisata, manajemen bisnis pariwisata, manajemen bisnis perjalanan, manajemen pengaturan 
perjalanan, akomodasi dan katering, bisnis hospitaliti, destinasi pariwisata dan industri perjalanan. 
Persyaratan dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
Nomor 44 Tahun 2015 mengenai standar minimal sarana proses pembelajaran dan pelayanan 
adminitrasi akademik yaitu paling sedikit memiliki perabot, peralatan, media, buku, sarana teknologi 
informasi dan komunikasi, instrumen eksperimen, sarana olahraga, kesenian, fasilitas umum, bahan 
habis pakai dan sarana pemeliharaan, keselamatan dan keamanan.  
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2014, syarat minimal luas lahan untuk sekolah tinggi yaitu sebesar 10 hektar di lahan kosong. 
Pemilihan lokasi memperhatikan aspek-aspek seperti akses atau pencapaian menuju tapak, 
ketersediaan jaringan infrastruktur, dan area tata guna lahan pendidikan. Area terpilih sebagai lokasi 
perancangan berada di Kabupeten Kubu Raya Kecamatan Sungai Raya kawasan Ahmad Yani 2. 
Menurut Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya (2016), kawasan Ahmad Yani 2 merupakan area 
yang sedang dikembangkan untuk sektor perekonomian dan pendidikan. Rencana Detail Tata Ruang 
yang menjelaskan lahan pendidikan pada kawasan A. Yani 2 disajikan pada Gambar 1. 
 
 
sumber: (Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya, 2016) 
Gambar 1: Peta Rencana Detail Tata Ruang (RTDR) Kubu Raya A. Yani 2  
 
Koordinat lokasi perancangan yaitu 0°91’81.2” Lintang Utara dan 0°05'30.5" Lintang Selatan, 
109°37’44.93” Bujur Timur dan 109°22'28.2" Bujur Timur. Pada sisi Barat Laut (kiri) site bersebelahan 
dengan kawasan SMA Taruna. Sisi Timur Laut (belakang) site merupakan area permukiman. Sisi 
Tenggara (kanan) site merupakan gedung olahraga futsal. Sisi Barat Daya (depan) site bersebelahan 
dengan PT. BKM Contractor. Menurut Sekretariat Daerah Kabupaten Kubu Raya (2016) mengenai data 
peraturan lingkungan, Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 60%, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 
sebesar 4,8 dan Garis Sempadan Bangunan (GSB) sebesar 24 meter. Tautan lingkungan perancangan 
Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat disajikan pada Gambar 2. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 2: Tautan Lingkungan Lokasi Perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Landasan konseptual menyajikan analisis perancangan yang mencakup fungsi, internal, eksternal, 
gubahan bentuk, struktur, utilitas dan arsitektur lingkungan. Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan 
Barat menerapkan nilai pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tiga nilai tersebut mengarah pada aktivitas belajar mengajar, 
administrasi dan penunjang pelaku perancangan. Kegiatan belajar mengajar terbagi atas dua jenis 
yaitu cakupan teori dan praktik. Aktivitas dari adminitrasi berhubungan dengan pengurusan akademik, 
tata usaha dan umum. Fungsi penunjang berguna untuk mendukung aktivitas utama dan administrasi. 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 3: Analisis Fungsi Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Aktivitas di perguruan tinggi perlu ditunjang dengan fasilitas. Fasilitas ini berupa gedung dan 
lahan terbuka. Analisis internal berfungsi sebagai pedoman untuk menentukan pembagian fasilitas 
Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat berdasarkan fungsi belajar mengajar, administrasi dan 
penunjang. Fungsi belajar mengajar membutuhkan fasilitas kelas dan laboratorium. Fungsi 
administrasi membutuhkan gedung rektorat. Fungsi penunjang membutuhkan fasilitas auditorium, 
perpustakaan, lapangan olahraga dan masjid. Analisis pengelompokan fungsi dan fasilitas disajikan 
pada Gambar 4. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 4: Analisis Pengelompokan Pelaku Fungsi dan Gedung Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Berdasarkan Gambar 5, analisis eksternal terbagi menjadi zonasi, peletakan, sirkulasi, orientasi 
dan vegetasi perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat. Dari analisis zonasi pada 
Gambar 5 bagian A, zona kuning sebagai area publik terletak di depan kawasan dan dekat dengan 
jalan utama masuk kawasan. Zona berwarna jingga sebagai semi publik berada di area depan setelah 
area publik untuk memudahkan pengunjung atau pelaku utama perancangan untuk memperoleh 
pelayanan komersial dan administrasi perguruan tinggi. Zona berwarna biru sebagai zona semi privat 
terbagi menjadi dua area, yaitu area penghubung antara area semi publik dan privat serta area 
penunjang khusus untuk area privat. Zona privat dengan warna ungu menjadi zona kegiatan belajar 
mengajar. Zona privat berada dekat di antara zona semi privat dan zona semu publik. Zona semi privat 
berfungsi sebagai fasilitas penunjang sedangkan zona semi publik berfungsi sebagai fasilitas praktik. 
Zona servis dengan warna hijau berada di area belakang kawasan atas pertimbangan dari mesin dari 
zona tersebut yang menimbulkan bunyi dan getaran serta berpotensi mengganggu aktivitas lain.  
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 5: Analisis Eksternal Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
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Berdasarkan Gambar 5 bagian B, perancangan membagi bangunan menjadi 6 massa untuk 
memisahkan antara fasilitas laboratorium, rektorat, auditorium, kelas, perpustakaan dan masjid. 
Pemecahan dan peletakan massa berfokus pada prakiraan luas besaran ruang, area terbangun sesuai 
dengan batas GSB. Tapak yang tidak terbangun difungsikan sebagai area parkir, taman dan lapangan 
olahraga.  
Gambar 5 bagian C menunjukkan analisis sirkulasi perancangan. Pada analisis sirkulasi, 
perancangan membagi 2 jenis akses yaitu akses kendaraan dan pejalan kaki/pedestrian. Akses 
kendaraan juga memiliki dua perbedaan yaitu pada area publik di area depan untuk pengunjung dan 
area belakang untuk akses kendaraan pelaku utama perancangan. Jalur kendaraan berada di sekitar 
kawasan dengan entrance masuk kawasan pada area tengah. Akses keluar kendaraan ada 2 yaitu area 
tengah dan kanan kawasan untuk memudahkan jalur keluar pengunjung dan pelaku utama. Area 
tengah kawasan merupakan jalur khusus untuk pejalan kaki. Kendaraan dilarang memasuki jalur ini. 
Pada Gambar 5 bagian D memperlihatkan analisis orientasi Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan 
Barat. Perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat membagi 2 jenis arah orientasi, yaitu 
berdasarkan kawasan dan masing-masing massa. Orientasi kawasan mengarah pada Jalan Ahmad Yani 
2 karena jalan tersebut merupakan akses utama untuk masuk dan keluar site perancangan. Massa 
bangunan rektorat, laboratoium dan auditorium mengarah pada arah entrance kawasan, sementara 
gedung kelas dan perpustakaan memiliki orientasi yang menyerong dari garis sumbu kawasan untuk 
memperoleh pencahayaan dan penghawaan alami lebih banyak. Orientasi masjid menyesuaikan 
terhadap kiblat.  
Gambar 5 bagian E menampilkan analisis vegetasi. Analisis vegetasi dalam perancagan membagi 
jenis peletakan vegetasi dalam tapak sebagai peneduh, estetika dan sebagai media yang dapat 
meminimalisir suara dan polusi di jalur kendaraan. Vegetasi peneduh diletakkan di area parkir dan 
pedestrian. Vegetasi dengan fungsi estetika berada di area masuk kawasan dan taman. Vegetasi 
penyaring suara dan polusi terletak di dekat jalan kendaraan kawasan. 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 6: Gubahan Bentuk Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Konsep gubahan bentuk bangunan perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
disajikan pada Gambar 6. Seluruh fasad gedung dalam perancangan menerapkan pendekatan Neo 
Vernakular dari budaya lokal. Menurut Triyono (2008), arsitektur neo vernakular adalah suatu 
penerapan elemen arsitektur yang telah ada baik fisik (elemen konstruksi), maupun non fisik (konsep, 
filosofi dan tata ruang) dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal dan tradisi. Menurut Chiara 
(1990), bentuk bangunan pendidikan tipikal berupa wujud linear.  
Bentuk bangunan dengan budaya lokal Kalimantan Barat yang mirip dengan bangunan 
pendidikan yaitu Rumah Betang dari suku Dayak. Oleh karena itu, perancangan ini menerapkan 
pengembangan fasad dari Rumah Betang dengan tinjauan dari bentuk dasar linear, warna dan 
ornamen. Menurut Wahid (2013), ornamen khas suku Dayak Kalimantan Barat yaitu tameng kamang 
(keberanian), akar betaot (pengarah) dan pakis (keberlangsungan hidup). Motif tersebut menjadi 
landasan untuk merancang bentuksecondary skin dan pola bentuk pedestrian taman.  
Analisis arsitektur lingkungan pada perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
meliputi pencahayaan, penghawaan dan akustika. Pencahayaan dan penghawaan pada perancangan 
ini berfokus pada unsur alami yang lebih banyak menyesuaikan dari prinsip neo vernakular menurut 
Jencks (1990). Unsur alami ini juga mendapat dukungan dari penanaman lanskap yang besar di 
tengah kawasan sehingga menciptakan nuansa kawasan yang asri dan ramah lingkungan. Unsur 
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pencahayaan buatan mendukung untuk area dengan fokus kerja yang lebih keras seperti area 
administrasi, kelas, laboratorium, auditorium dan sejenisnya. Penghawaan buatan berfokus pada 
ruang dengan kapasitas penggunanya yang banyak selain dari lobi. Akustika bangunan dapat 
melindungi bangunan dari polusi suara dengan vegetasi dan jarak bangunan terhadap jalan. Vegetasi 
berperan sebagai pelindung/barrier sebanyak dua lapis terhadap bangunan untuk mereduksi suara 
dari kendaraan di jalan kawasan perancangan. Ruang-ruang khusus seperti ruang auditorium 
memerlukan penggunan material khusus akustika seperti penggunaan lapisan luar dinding, plafond 
dan lantai peredam suara. 
Analisis utilitas mencakup analisis air bersih, sanitasi, tata udara, sistem kebakaran, 
persampahan, listrik, pengamanan bangunan, informasi dan komunikasi yang menyesuaikan standar 
infrastruktur bangunan negara tipe 9b sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2018. Sistem air bersih pada rancangan 
bersumber dari PDAM dan masuk menuju Ground Water Tank yang berada di dekat masing-masing 
massa bangunan. Sistem pengaliran ini yaitu dengan menggunakan metode up feed, yaitu pengaliran 
langsung dari level lantai dasar bangunan menuju ke lantai teratas bangunan. Sistem sanitasi 
menerapkan pembuangan dari septic tank, grease trap menuju sumur resapan dan mengarah pada 
biofilter aero-anaerob domestik sebagai media penyaringan air kotor untuk selanjutnya menjadi 
sumber penyiraman tanaman di taman dan flushing pada toilet dalam bangunan. Sistem penghawaan 
buatan pada bangunan menggunakan AC split pada ruang berukuran kecil dan sedang. AC standing 
digunakan untuk ruang dengan bentang yang lebar. Penggunaan AC split yaitu pada ruang 
administrasi dan perpustakaan, sementara penggunaan AC standing yaitu pada ruang auditorium. 
Sistem pengamanan bangunan terdiri dari pengamanan terhadap kebakaran dan penggunaan CCTV. 
Pengamanan terhadap kebakaran secara aktif menggunakan sprinkler, hydrant dan APAR pada setiap 
area tertentu di bangunan dan kawasan. Penanganan secara pasif kebakaran menggunakan smoke 
detector. Peletakan CCTV tersebar di beberapa area dalam bangunan dengan peruntukan pada zona 
yang lebih publik. Sumber listrik utama perancangan berasal dari PLN dengan sumber sekundernya 
berasal dari genset dengan kapasitas hingga 2200 kVA. Ruang pada bangunan yang mengkontrol 
secara keseluruhan sistem utilitas bangunan yaitu gudang persampahan, ruang panel, ruang pompa 
dan ruang genset.  
Analisis struktur pada bangunan mempertimbangkan dari fungsi bangunan, kondisi tanah dan 
kondisi iklim pada lokasi perancangan sehingga hasil dari analisis ini dapat memberikan petunjuk 
penggunaan sistem struktur atas dan bawah bangunan. Sistem struktur bawah seperti pondasi 
mempertimbangkan dari kondisi tanah perancangan yang berupa tanah gambut bekas endapan 
lumpur sehingga perancangan menerapkan pondasi tiang pancang. Jenis tiang/pile untuk pondasi 
berbeda karena menyesuaikan dari bentang bangunan. Berdasarkan analisis besaran ruang, bentang 
bangunan dalam perancangan yaitu 5, 8, 12 meter untuk bentang kecil dan sedang , sementara 24 
dan 36 meter untuk bentang lebar. Untuk bentang bangunan kecil/sedang menggunakan tiang jenis 
minipile (balok), sementara untuk bentang bangunan lebar menggunakan tiang jenis spun pile 
(tabung). Sistem stuktur atas bangunan yaitu dari kolom, balok, dinding dan atap bangunan. Sistem 
struktur kolom dan balok bergantung pada bentang bangunan. Kolom dan balok dengan pada 
bentang kecil dan sedang menggunakan beton bertulang, sementara untuk bentang lebar 
menggunakan sistem baja komposit. Sistem atap bangunan berfokus bentang bangunan yang 
dominan lebih dari bentang sedang sehingga menggunakan rangka baja profil wide flange dengan 
gording c. Penutup atap berupa lembaran spandek dengan pertimbangan dan efisiensi pemasangan.  
 
5. Hasil Perancangan 
 
Keseluruhan analisis menghasilkan gambar siteplan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat. 
Berdasarkan gambar siteplan, Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat memiliki 5 zona kawasan. 
Zona pubik yang berada di depan site yang terdiri dari area parkir pengunjung, area parkir bus, halte 
bus, lapangan upacara, dan taman publik. Area parkir publik meliputi 50 buah motor dan 30 mobil 
untuk tamu serta 3 parkir bus perguruan tinggi. Zona semi publik menyediakan fasilitas laboratorium, 
rektorat dan auditorium dan posisi dari tiga bangunan tersebut berada di depan kawasan. Zona semi 
privat sebagai penunjang menyediakan fasilitas perpustakaan, masjid, taman dan parkir privat pelaku 
utama perancangan. Jumlah parkir khusus pelaku utama perancangan yaitu 1380 motor untuk 
mahasiswa, 60 mobil untuk mahasiswa, 72 motor untuk staf pengajar, 30 mobil untuk staf pengajar, 
72 motor untuk staf administrasi dan servis dan 14 mobil untuk staf administrasi. Zona servis pada 
area belakang kawasan menjadi tempat penyimpanan mesin genset.  
Akses pada kawasan terbagi menjadi 2 jenis yaitu akses publik dan privat. Akses publik berfokus 
pada area depan bangunan rektorat, auditorium dan laboratorium sesuai dengan zonasi tapak. Akses 
ini berperan sebagai jalur kendaraan sepeda, motor, mobil dan bus dan memiliki peruntukan kepada 
tamu dan pelaku utama kawasan seperti mahasiswa dan staf. Akses privat berfokus hanya pada 
pelaku utama seperti mahasiswa, dosen dan staf utama lainnya. Akses kendaraan privat ini berada 
pada zona terluar dari tapak agar pada area dalam tapak berfokus pada akses pejalan kaki. 
Kawasan perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat berfokus pada unsur alami 
seperti pemanfaatan alam dan perancangan yang ramah lingkungan. Kenyamanan alami pada 
rancangan berasal dari perpaduan bentuk tapak bangunan dan lanskap. Perpaduan tersebut 
mendapat arahan dari konsep utama, yaitu dari unsur neo vernakular dari budaya Dayak yang 
berfokus pada unsur vegetasi, air dan bentuk tapak bangunan yang linear. Unsur vegetasi dan air ini 
mendukung untuk pemandangan yang baik serta untuk kenyamanan pejalan kaki karena menciptakan 
penghawaan alami yang baik bagi pejalan kaki. Perpaduan unsur vegetasi dan air ada pada area 
taman di tengah kawasan perancangan. 
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Gambar 7: Siteplan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
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Gambar 8: Denah Gedung Kelas dan Kemahasiswaan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
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Gambar 8 menyajikan denah gedung kelas dan kemahasiswaan. Gedung kelas dan 
kemahasiswaan memiliki 2 fungsi yang terhubung oleh sebuah hall. Area sebelah kiri hall berfungsi 
sebagai zona belajar mengajar teori, sementara area kanan hall berfungsi sebagai zona hub atau 
aktivitas ekstrakurikuler dan bersantai mahasiswa. Lantai dasar gedung area kiri hall menyediakan 
fasilitas untuk ketua jurusan, program studi dan dosen. Area kanan hall lantai dasar merupakan 
foodcourt sebagai tempat makan pelaku perancangan. Lantai kedua area kiri gedung menjadi area 
fasilitas kelas dan dosen. Lantai dua area kanan gedung menjadi kelas seni, agama dan student lounge. 
Lantai tiga gedung memiliki kemiripan dengan lantai satu. Perbedaan fasilitas lantai satu dan dua 
terdapat pada ruang organisasi mahasiswa. 
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Gambar 9: Denah Gedung Laboratorium Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Pada Gambar 9, gedung laboratorium memiliki pembagian dua jenis fasilitas pada area depan 
dan belakang bangunan. Pembagian jenis fasilitas berdasarkan zonasi ruang yang berbeda yaitu 
tempat pembelajaran dan fasilitas komersial seperti kafe, restoran dan hotel. Lantai dasar gedung 
laboratorium memiliki fasilitas pelayanan komersial yaitu kafe dan restoran. Pada area belakang 
sektor komersial merupakan area laboratorium dapur, pastry dan housekeeping. Lantai satu gedung 
laboratorium di area depan berfokus pada kebutuhan fungsi kamar hotel dan ruang konferensi. Pada 
area belakang kamar hotel dan konverensi menjadi zona pembelajaran mahasiswa untuk praktik 
housekeeping. Lantai dua gedung laboratorium berfokus pada kebutuhan laboratorium jurusan 
pariwisata dan perjalanan. Lantai dua gedung ini menjadi zona untuk kegiatan belajar mengajar 
praktik tanpa pelayanan komersial seperti laboratorium untuk jurusan pariwisata dan perjalanan.  
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Gambar 10: Denah Gedung Rektorat Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Gedung rektorat Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat disajikan pada Gambar 10. Gedung 
ini berfungsi sebagai pusat administrasi dan akademik perguruan tinggi dan menjadi gerbang utama 
memasuki kawasan perguruan tinggi. Lantai dasar gedung rektorat memiliki dua fungsi utama, yaitu 
pengurusan administrasi akademik mahasiswa per jurusan dan sebagai gerbang utama untuk masuk 
ke dalam kawasan taman perguruan tinggi. Lantai satu gedung rektorat berfungsi sebagai zona privat 
dalam kepengurusan administrasi umum dan tata usaha perguruan tinggi. Area gedung berfokus pada 
ruang staf dan ketua divisi Badan Administrasi Umum serta ruang staf dan ketua divisi Tata Usaha. 
Lantai dua gedung rektorat merupakan zona paling privat dengan kebutuhannya sebagai ruang kerja 
bagi ketua sekolah tinggi, pembantu ketua dan senat. Setiap ruang untuk masing-masing pelaku 
memiliki ruang tamu. Di tengah massa terdapat lounge tempat tunggu, bersantai atau beristirahat. 
Pada lantai ini juga memiliki area rapat besar maupun untuk kegiatan seminar. 
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Gambar 11: Denah Gedung Perpustakan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
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Gedung perpustakaan pada Gambar 12 terbagi menjadi dua area yaitu area koleksi dan area 
administrasi. Gedung ini memiliki akses masuk sebanyak tiga arah yaitu dari taman dan dari gedung 
auditorium. Lantai dasar gedung perpustakaan bersifat sebagai zona publik. Gedung ini membagi dua 
jenis fasilitas, yaitu area koleksi dan administrasi. Fasilitas untuk area koleksi pada lantai dasar gedung 
menyediakan area katalog untuk pencarian buku di perpustakaan dan tempat jilid, print dan fotokopi. 
Fasilitas lainnya merupakan area administrasi, area baca dan servis. Lantai satu gedung perpustakaan 
juga terbagi menjadi dua fasilitas seperti lantai dasar. Pada denah lantai ini memiliki ruang koleksi 
buku yang terhubung langsung dengan ruang koleksi majalah ilmiah. Fasilitas pada lantai satu mirip 
dengan fasilitas di lantai dasar, yaitu adanya ruang administrasi dan ruang servis dengan 
perbedaannya yaitu penyediaan ruang multimedia. Lantai teratas dari gedung perpustakaan memiliki 
penempatan ruang dan perabot pada lantai dua hampir sama dengan lantai satu dengan perbedaan 
yaitu penyediaan ruang koleksi buku yang terhubung langsung dengan ruang jurnal dan skripsi. 
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Gambar 12: Denah Gedung Auditorium Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Pada Gambar 12 disajikan denah gedung auditoirium. Gedung ini berfungsi untuk mengadakan 
acara dan parkir untuk staf dan publik. Fasilitas lantai dasar gedung auditorium berupa area parkir 
mobil dan servis. Akses masuk mobil yaitu dari sisi kiri depan auditorium. Fasilitas lantai satu yaitu 
ruang auditorium dan ruang pelengkapnya seperti ruang persiapan pria dan wanita. Ruang acara 
auditorium di lantai satu ini dapat menampung hingga 1700 orang. Akses masuk menuju ruang ini 
terbagi menjadi dua yaitu akses untuk menuju panggung dan akses menuju ruang duduk. Akses 
menuju panggung harus melewati ruang persiapan. Akses menuju ruang duduk auditorium berada di 
sisi kiri, kanan dan belakang ruang. Fasilitas lantai dua gedung auditorium sama dengan lantai satu. 
Area ini merupakan fungsi cadangan ketika bangku di level lantai bawah sudah penuh. Jumlah bangku 
di lantai ini yaitu 300 buah bangku.  
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 Gedung masjid menunjukkan 1 level lantai dengan 2 akses masuk. Akses masuk masjid 
dibedakan antara pria dan wanita. Sisi kanan untuk area masuk pria dan sisi bawah untuk area masuk 
wanita. Tempat wudhu memiliki kran air sebanyak 16 buah dengan satu toilet. Denah gedung masjid 
disajikan pada Gambar 13. 
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Gambar 13: Denah Gedung Masjid Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Tampak Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat berfokus pada konsep utama bentuk, yaitu 
perpaduan modernitas dan vernakular. Perancangan ini memilih Rumah Betang sebagai landasan 
bentuk dengan pertimbangan terkait dengan bentuk arsitektur. Bentuk bangunan yang linear dan 
serupa dengan bentuk bangunan pendidikan secara umum sesuai dengan tinjauan Chiara (1990).  
Tampak depan kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata merupakan bentuk respon kawasan dengan 
orientasi tepat menghadap ke akses masuk kawasan. Hasil desain pada tampak depan ini 
menghadirkan halte bus sekolah tinggi dan gerbang utama masuk. Pada awal memasuki kawasan, 
pelaku perancangan akan memperoleh view dari 3 massa utama dan halaman luas untuk aktivitas 
taman, parkir dan lapangan upacara. Massa utama yang terlihat pada gambar tampak depan kawasan 
yaitu gedung rektorat, laboratorium dan auditorium dengan secondary skin yang berwujud dari 
modifikasi motif akar bertaot Dayak.  
Tampak belakang menampilkan massa gedung kelas dan lapangan olahraga. Gedung kelas 
memiliki tiga segmen yang terbagi atas tiga fungsi, yaitu pada sisi kiri sebagai gedung kemahasiswaan 
untuk kantin dan organisasi, tengah sebagai area entrance, dan pada sisi kanan yaitu sebagai gedung 
kelas dan dosen. Tampak depan dan belakang kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
disajikan pada Gambar 14. 
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Gambar 14: Tampak Depan dan Belakang Kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Tampak kanan kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat menunjukkan jenis massa 
bangunan sebanyak 4 buah gedung utama yaitu gedung auditorium, gedung perpustakaan, gedung 
kelas dan masjid. Gedung auditorium dan gedung perpustakaan terhubung dengan sebuah jembatan 
pada lantai kedua. Tampilan gedung memiliki kesamaan jenis bukaan yaitu adanya penggunaan kisi-
kisi dan kaca yang sama. Perbedaan tampilan bukaan bangunan terdapat pada jenis secondary skin. 
Tampilan tersebut terletak sama pada setiap bangunan, yaitu menutupi pada lantai satu dan dua. 
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Jenis secondary skin pada gedung auditorium yaitu bentuk segitiga dengan tambahan motif Dayak 
berupa motif tameng kamang, akar bertaot dan pakis.  
Tampak kiri kawasan menampakkan 2 massa utama, yaitu gedung laboratorium dan kelas yang 
saling terhubung. Fasad dari dua gedung memiliki perbedaan berdasarkan dari jenis secondary skin. 
Secondary skin pada gedung laboratorium merupakan motif dari campuran dari motif tameng 
kamang dan akar bertaot. Gedung kelas memiliki motif yang berbeda, yaitu akar betaot dengan 
modifikasi menjadi bentuk pengarah. Bentuk khas lainnya yaitu pada atap dari dua massa tersebut. 
Kesamaan lainnya yaitu dari bentuk gerbang masuk massa dengan bentuk trapesium dan memiliki 
bahan lapisan dinding panil kayu plastik komposit. Tampak depan dan belakang kawasan Sekolah 
Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat disajikan pada Gambar 15. 
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Gambar 15: Tampak Kanan dan Kiri Kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Gambar potongan kawasan A-A Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat menunjukkan 
struktur bangunan kelas dan laboratorium dan struktur kawasan. Ruang-ruang yang terpotong yaitu 
ruang khusus jurusan perhotelan seperti laboratorium kuliner dan akomodasi, laboratorium 
perjalanan dan pariwisata, ruang kelas dan ruang dosen. Perancangan menggunakan struktur 
bangunan utama beton bertulang, pondasi tapak beton bertulang dan atap baja struktural. Secondary 
skin pada bangunan merupakan struktur tambahan dengan rangka aluminium dan bahan penutup 
panel aluminium sebagai bagian dari estetika. Struktur kawasan A-A juga menampilkan drainase, jalan 
dan pagar kawasan. 
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Gambar 16: Potongan A-A Kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Gambar potongan kawasan B-B memotong 3 buah gedung, yaitu gedung laboratorium, gedung 
rektorat dan gedung auditorium. Ruang-ruang yang terpotong yaitu laboratorium jurusan perhotelan 
dan umum, ruang tunggu, ruang staf Tata Usaha dan Administrasi Umum, ruang ketua sekolah, ruang 
parkir dan auditorium. Tiga gedung tersebut saling terhubung dari ramp dari gedung rektorat. 
Gedung laboratorium terbagi menjadi dua area, yaitu sisi kiri dan kanan dengan jenis laboratorium 
yang berbeda-beda. Potongan gedung rektorat menampakkan tiga level lantai dengan sifat ruang 
yang semakin ke atas semakin privat. Gedung auditorium menampilkan area bawah gedung sebagai 
ruang parkir mobil dan area atas sebagai ruang auditorium. Potongan kawasan B-B juga menampilkan 
struktur bangunan dan kawasan. Rangka utama masing-masing gedung berupa beton bertulang.  
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Gambar 17: Potongan B-B Kawasan Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
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Suasana dari Gambar 18 menunjukkan jumlah massa pada kawasan dan tampilan lanskap di 
kawasan tersebut. Lanskap kawasan bersifat memusat pada area tengah kawasan sebagai taman 
privat. Dari gambar suasana ini juga menampilkan kesan fasad bangunan simetris satu sama lain. 
Kawasan perancangan ini menciptakan poros tengah dari depan hingga belakang kawasan.  
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Gambar 18: Suasana Kawasan Bird Eye View Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Berdasarkan Gambar 19, masing-masing gedung memiliki tampilan yang berbeda namun tetap 
memiliki kesamaan tema, yaitu tampilan dari tema neo vernakular. Penerapan yang mencolok dari 
gedung-gedung tersebut tampak dari permainan atap dan ornamen tameng kamang dan akar bertaot 
pada bangunan. Bentuk bukaan, warna dan material yang sama pada bangunan menampilkan 
suasana yang terpadu antara modern dan vernakular. Warna dominan pada setiap bangunan adalah 
warna merah dan putih. Material kayu pada dinding bangunan menciptakan nuansa yang hangat bagi 
pengunjung dan pelaku utama perancangan. 
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Gambar 19: Suasana Fasad Gedung Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Kegiatan pembelajaran mahasiswa pada Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat berupa teori 
dan praktik. Kegiatan belajar teori ini membutuhkan ruang kuliah umum bagi 32 mahasiswa. 
Pewarnaan interior kelas menggunakan palet warna merah dan putih di dinding dan lantai sesuai 
dengan warna pada dinding eksterior gedung kelas. Tekstur kayu pada area plafond dan lantai 
menciptakan nuansa yang hangat pada ruang kelas. Suasana interior kelas disajikan pada Gambar 20.  
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Gambar 20: Suasana Interior Kelas Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
 
Selain kelas sebagai ruang belajar, mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat 
membutuhkan ruang praktik untuk setiap jurusan. Jurusan perhotelan menyediakan jasa akomodasi 
dan kuliner. Ruang yang tersedia untuk pembelajaran akomodasi tersebut yaitu kamar hotel dengan 
dua tipe yaitu tipe standar dan deluxe dengan nuansa yang sama, yaitu kesan ruang yang luas dengan 
pewarnaan dinding yang polos dan penggunaan material kayu pada dinding, plafond dan lantai untuk 
memberikan kesan hangat dan nyaman.  
Jurusan perhotelan juga menyediakan sarana laboratorium khusus untuk kebutuhan kuliner 
seperti dapur, restoran dan kafe. Restoran dan kafe memiliki tema yang sama dengan fasilitas 
akomodasi. Laboratorium dapur memiliki nuansa ruang yang steril dengan penggunaan material 
keramik putih dan abu-abu pada lantai dan dinding. Warna dari material tersebut cocok terhadap 
perabot dapur yang memiliki material dominan yaitu metal dan aluminium.  
Jurusan pariwisata dan perjalanan menyediakan studio untuk mahasiswa dalam 
mengembangkan kompetensi dalam media pariwisata dan perjalanan. Nuansa dari ruang studio 
pariwisata dan simulasi perjalanan menciptakan kesan yang minimalis karena aktivitas dari jurusan 
pariwisata dan perjalanan bersifat non-komersial. Kesamaan aksen ruangan yaitu dari bentuk plafond 
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Sekolah Tinggi Pariwisata Kalimantan Barat merupakan sebuah lembaga pendidikan tinggi yang 
menyediakan fasilitas untuk aktivitas belajar mengajar teori dan praktik, administrasi, penunjang dan 
komersial. Sekolah tinggi pariwisata ini menyediakan program pendidikan untuk jurusan perhotelan, 
pariwisata dan perjalanan. Perancangan sekolah tinggi pariwisata ini menyediakan sarana prasarana 
yang terbagi untuk pendidikan dan komersial. Sarana pendidikan diperuntukkan untuk pelajaran teori, 
sementara komersial diperuntukkan untuk praktik. Konsep perancangan sekolah tinggi pariwisata ini 
menerapkan pendekatan neo vernakular. Penerapan tema ini berfokus pada bentuk dasar dan 
ornamen dari Rumah Betang yang menjadi landasan untuk perancangan bentuk bangunan dan 
lanskap. Saran penulis untuk perancangan Sekolah Tinggi Pariwisata selanjutnya adalah menyediakan 
akomodasi khusus untuk mahasiswa seperti asrama agar mempermudah pencapaian mahasiswa 
menuju fasilitas pendidikan.  
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